ABSTRAK

Skripsi dengan judul, ”Problematika Pengembangan Keterampilan
Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran SKI: Studi Kasus Di MA
Ma'arif Udanawu Blitar” yang ditulis oleh Sulthon Imam Arifin, NIM
126201211083 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan
dosen pembimbing ibu Dr. Hj. St. Noer Farida Laila, MA.
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Penelitian ini didasarkan atas fenomena yang terjadi dilapangan yang
bertujuan untuk mengungkap Problematika Pengembangan Keterampilan Berpikir
Kritis dalam Pembelajaran SKI di MA Ma’arif Udanawu Blitar. Keterampilan
berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran, terutama pada mata pelajaran
SKI1 yang tidak hanya mengajarkan sejarah, tetapi juga nilai, analisis, dan ketekunan
dalam mempelajari dan memahaminya. Dengan keterampilan berpikir kritis sejarah
harus dipelajari dengan imajinasi yang tinggi. Namun, peneliti menemukan masih
ada kendala dalam pengembangannya.

Fokus penelitian diarahkan pada tiga hal utama: (1) upaya guru dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. (2) problematika yang dihadapi
guru dan siswa. (3) faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya problematika
tersebut.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis penlitian studi
kasus. Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti menjadi instrumen utama. Lokasi
pada penelitian berada di MA Ma’arif Udanawu Blitar. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analitis data yang
digunakan dalam penelitian ini pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Kemudian pengecekan keabsahan
data dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan atau keajegan
pengamatan, triagulasi. Selanjutnya, tahap-tahap dalam penelitian yang dilakukan
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Upaya guru dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dilakukan melalui diskusi kasus,
presentasi menggunakan media PowerPoint, serta pemberian tugas menulis esai. (2)
Problematika yang dihadapi guru mencakup latar belakang pendidikan yang tidak
linier, keterbatasan sarana dan prasarana, rendahnya inisiatif siswa, keterbatasan
waktu, serta penggunaan metode pembelajaran yang konvensional. Sementara itu,
problematika pada siswa meliputi rendahnya minat belajar, kebiasaan menghafal,
kesulitan memahami teks sejarah, serta kurangnya kebiasaan bertanya dan
keterbatasan sumber informasi. (3) Faktor-faktor yang melatarbelakangi
problematika pengembangan keterampilan berpikir kritis terdiri dari faktor internal
siswa, seperti motivasi yang rendah, kemampuan analitis yang lemah, serta
ketergantungan pada guru, dan faktor eksternal, seperti metode pengajaran yang
kurang inovatif, keterbatasan fasilitas, sumber belajar yang minim, dan waktu
pembelajaran yang terbatas.
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This research is based on a phenomenon that occurs in the field which aims
to uncover the Problems of Critical Thinking Skill Development in SKI Learning
at MA Ma'arif Udanawu Blitar. Critical thinking skills are very important in
learning, especially in SKI subjects that not only teach history, but also values,
analysis, and perseverance in studying and understanding them. With critical
thinking skills, history must be studied with high imagination. However, the
researchers found that there are still obstacles in its development.

The focus of the research is directed at three main things: (1) teachers'
efforts in developing students' critical thinking skills. (2) problems faced by
teachers and students. (3) the factors behind the emergence of these problems.

This research method uses a qualitative method of case study research. In
this study, the presence of researchers is the main instrument. The location in the
study is at MA Ma'arif Udanawu Blitar. Data collection techniques use interviews,
observations and documentation. The data analytical techniques used in this study
are data collection, data condensation, data presentation and drawing conclusions
or data verification. Then the validity of the data is checked by extending
participation, diligence or regularity of observation, triagulation. Furthermore, the
stages in the research carried out include the preparation, implementation and
completion stages.

The results of the study showed that: (1) Teachers' efforts in developing
critical thinking skills were carried out through case discussions, presentations
using PowerPoint media, and assignments to write essays. (2) Problems faced by
teachers include non-linear educational backgrounds, limited facilities and
infrastructure, low student initiative, limited time, and the use of conventional
learning methods. Meanwhile, problems in students include low interest in learning,
memorization habits, difficulty understanding historical texts, as well as lack of
questioning habits and limited sources of information. (3) The factors behind the
problems of developing critical thinking skills consist of internal factors of students,
such as low motivation, weak analytical skills, and dependence on teachers, and
external factors, such as less innovative teaching methods, limited facilities,
minimal learning resources, and limited learning time.
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